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Abstrak 

Mesin produksi merupakan salah satu faktor produksi yang harus dioptimalkan 
penggunaannya. Cooler Booster Compressor merupakan alat penukar panas yang berfungsi 
untuk menurunkan temperatur gas setelah proses kompresi pada booster compressor. Pada 
alat penukar panas ini, umumnya beberapa kali terjadi masalah, hal tersebut tentunya 
mengganggu keseluruhan proses pada sistem gas. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa penyebab dan akibat kerusakan pada komponen Cooler Booster Compressor 
yang memiliki nilai RPN tertinggi serta langkah yang tepat untuk menanggulangi kerusakan 
yang terjadi pada komponen kritis cooler booster compressor. Metode yang digunakan untuk 
penelitian adalah menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai kritis RPN terdapat pada 4 komponen kritis, yaitu 
terdapat pada komponen Monoblok dengan total nilai RPN sebesar 144, Bearing Electic motor 
72 dan 60, sensor vibrasi sebesar 70 dan bearing Monoblok sebesar 60. Nilai RPN keempat 
risiko tersebut berada diatas 52 yang merupakan nilai kritis RPN. 
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PENDAHULUAN 

PT. XYZ sebalgali alnalk perusalhalaln PT. XYZ (Persero) daln Kontralktor Kontralk 

Kerjal Salmal di balwalh SKK Migals, memiliki komitmen tinggi dallalm pencalpalialn 

produksi untuk menunjalng ketalhalnaln energi nalsionall. PT. XYZ, berlokalsi di 

Kalbupalten Balnggali, Sulalwesi Tengalh yalng telalh beroperalsi sejalk Alpril 2016, 

memproduksikaln gals daln kondensalt dalri 2 struktur alktif yalitu Donggi daln Maltindok 

(Firmansyah et al., 2019).  

Proses produksi yalng dilalkukaln dallalm memproduksi gals allalm daln kondesalt 

paldal PT XYZ ini dilalkukaln secalral terus menerus, altalu secalral kontinyu. Kalpalsitals 

penjuallaln gals paldal PT XYZ ini yalitu 65 MMSCFD. Jikal produksi tersebut berjallaln 

terus menerus, kinerjal mesin palsti alkaln mengallalmi penurunaln balhkaln mesin tersebut 

bisal rusalk jikal peralwaltaln tidalk dilalkukaln sesuali jaldwall yalng sudalh ditentukaln. 

Menurut Alriyalnty (2021) Mesin produksi merupalkaln sallalh saltu falktor produksi 

yalng halrus dioptimallkaln penggunalalnnyal. Mesin yalng digunalkaln dallalm proses 

produksi halrus malmpu beroperalsi dengaln optimall. Sallalh saltu mesin yalng halrus 

optimall dallalm penggunalalnnyal yalitu mesin cooler booster compressor. Alpalbilal mesin 

ini mengallalmi kerusalkaln, malkal proses pendinginaln paldal unit booster compressor 
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tidalk alkaln terjaldi secalral malksimall, sehinggal hall tersebut dalpalt menyebalbkaln  zalt – 

zalt tidalk terkondensalsi dengaln balik sehinggal dalpalt menjaldi sallalh saltu falktor 

terjaldinyal  foalming. Ketikal foalming terjaldi, malkal hall tersebut dalpalt menurunkaln 

jumlalh produksi gals allalm. 

Paldal allalt penukalr palnals ini, umumnyal beberalpal kalli terjaldi malsallalh, hall 

tersebut tentunyal menggalnggu keseluruhaln proses paldal sistem gals.Malkal dalri itu, 

dialnallisis kegalgallaln yalng mungkin alkaln terjaldi, sehinggal kegalgallaln tersebut dalpalt 

ditalnggulalngi secalral tepalt malupun diminimallisir algalr tidalk terjaldi menggunalkaln 

FMEAl. Berhubungaln dengaln studi kalsus yalng aldal, malkal penulis tertalrik untuk 

mengalmbil judul “Alnallisis Kerusalkaln Paldal Mesin Cooler Booster Compressor 

Menggunalkaln Metode FMEAl di PT. XYZ”.  

METODE 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

1. Mesin Cooler Booster Compressor 

Menurut Aprianto (2019) Cooler Booster Compressor merupalkaln allalt penukalr 

palnals yalng berfungsi untuk menurunkaln temperaltur gals setelalh proses kompresi 

paldal booster compressor. Proses penurunaln temperaltur gals ini bertujualn untuk 

mengkondensalsikaln zalt – zalt lalin daln kotoraln yalng terbalwal oleh gals setelalh proses 

kompresi. Cooler yalng dipalkali merupalkaln jenis tube, yalng malnal paldal sisi tube aldallalh 

gals halsil kompresi. 
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Gambar 2. Mesin cooler booster compressor 

2. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

Menurut Aprianto (2019) FMEAl aldallalh metode pengidentifikalsialn yalng 

sistemaltis paldal kerusalkaln altalu kegalgallaln sualtu objek untuk mengetalhui sebalb daln 

alkibalt sertal tindalkaln yalng diberikaln untuk mengaltalsi malsallalh paldal objek. Tujualn 

FMEAl aldallalh untuk membalntu mendefinisikaln, mengidentifikalsi, sertal 

memprioritalskaln kerusalkaln yalng berpotensiall merusalk kerjal sistem sertal 

menyelesalikaln kerusalkaln dengaln rencalnal alksi yalng ditetalpkaln sehinggal dalpalt 

meminimallkaln risiko yalng terjaldi.  

Menurut Muttalqin (2018) Paldal dalsalrnyal terdalpalt dual jenis FMEAl yalitu:  

a. Design FMEAl  

Digunalkaln untuk memalstikaln balhwal Potentiall falilure modes, sebalb daln 

alkibaltnyal telalh dipalstikaln memiliki keterkalitaln dengaln kalralkteristik desalin. Design FMEAl alkaln 

menguji fungsi dalri komponen, sub sistem daln sistem, dengaln potensiallnyal dalpalt 

berupal kesallalhaln pemilihaln malteriall, ketidalktepaltaln spesifikalsi daln sebalgalinyal.  

b. Process FMEAl  

Digunalkaln untuk memalstikaln balhwal Potentiall falilure modes, sebalb daln 

alkibaltnyal telalh dipalstikaln memilki keterkalitaln dengaln kalralkteristik prosesnyal. Process FMEAl 

alkaln menguji fungsi dalri komponen, sub sistem daln sistem. Modus potensiallnyal dalpalt 

berupal kesallalhaln operaltor dallalm meralkit palrt, terdalpalt valrialsi proses yalng terlallu 

besalr sehinggal produk beraldal dilualr baltals spesifikalsi yalng telalh ditentukaln.  

c. Laporan FMEA 

Dallalm pembualtaln lalporaln FMEAl ini berisi hall-hall penting. Hall-hall tersebut 

memberikaln informalsi yalng berkalitaln dengaln objek malsallalh. Berikut penjelalsaln isi 

paldal lalporaln FMEA (Aprianto et al., 2019).l 
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- Item / Function Menjelalskaln nalmal daln fungsi allalt yalng diteliti. 

- Potential Failure Modes Menjelaska tentang potensi kerusakan yang sedlng / akan 

terjadi.  

- Potential Effects of Failure Menjelaskan tentang potensi akibat kerusakan yang 

terjadi. 

- Potential Caluses of Failure Menjelaskaln potensi penyebab kerusakan yang 

terjadi pada objek. 

- Severity (S) adalah tingkat keseriusan kerusakan yang terjadi. Berikut rating 

severity sebagaimana Tabel 1. 

- Occurrence (O) adalah tingkat keseringan atau jumlah kumulatif kerusakan yang 

terjadi. Berikut rating occurence sebagaimana Tabel 2. 

- Detection adalalh tingkat indikasi kerusakan yang dapat terdetekti. Berikut rating 

detection sebagaimana Tabel 3. 

- Risk Priority Number (RPN) Nilali ini merupalkaln produk dalri halsil perkallialn tingkalt 

kepalralhaln, tingkalt kejaldialn, daln tingkalt deteksi. RPN menentukaln prioritals dalri 

kegalgallaln, kemudialn dilalkukalnlalh pengurutaln berdalsalrkaln nilali RPN tertinggi 

salmpali dengaln terendalh (Imam et al., 2020).   

RPN = Severity  x Occurrence x Detection 

Tabel 1. Severity rating 

Skala Severity Kriteria 

10 Sangat Bahaya 
Bahaya, kerusakan membahayakan manusia 

dan sistem tanpa perinngatan 

9 Bahaya 
Bahaya, kerusakan membahayakan manusia 

dan sistem dengan peringatan 
8 

Serius 
Kerusakan memengaruhi kerja sistem secara 

total 7 
6 Moderate Kerusakan memengaruhi sistem kerja 50% 
5 

Minor Kerusakan memengaruhi kerja sistem 25% 
4 
3 Slight Kerusakan memengaruhi kerja sistem 10% 
2 Very slight Kerusakan terjadi dapat diabaikan 
1 None Kerusakan tidak memberi efek 

 

Talbel di altals merupalkaln talbel peringkalt untuk Severity. Dimalnal severity 

merupalkaln palralmeter tingkalt kepalralhaln yalng ditimbulkaln dalri galgallaln terhaldalp 

mesin altalu komponen, semalkin tinggi palralmeternyal malkal semalkin memungkinkaln 

mesin altalu komponen terjaldi kerusalkaln. 

Tabel 2. Occurance rating 

Skala Severity Kriteria 
10 Almost certain Kerusakan terjadi secara terus menerus 
9 Very high Kerusakan sering terjadi 
8 

High Kerusakan relative sering terjadi 
7 
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Skala Severity Kriteria 
6 Moderate Kerusakan kadang kadang terjadi 
5 Minor 

Low 
Kerusakan memengaruhi kerja sistem 25% 

Kerusakan sedikit terjadi 4 
3 Slight Kerusakan memengaruhi kerja sistem 10% 
2 Very low Kerusakan jarang terjadi 
1 None Kerusakan tidak pernah terjadi 

 

Tabel 3. Detection rating 

Skala Detection Kriteria 
10 Almost impossible Kerusakan tidak dapat terdeteksi 
9 Very remote Kerusakan sangat sulit terdeteksi 
8 Remote Kerusakan relatif sulit terdeteksi 

7 Very low 
Kerusakan sangat kecil kemungkinan 

terdeteksi 
6 Low Kerusakan kecil kemungkinan terdeteksi 
5 Moderate Kerusakan memungkinkan terdeteksi 
4 Moderate high Kerusakan kemungkinan besar terdeteksi 
3 High Kerusakan relatif mudah terdeteksi 
2 Very high Kerusakan sangat mudah terjadi 
1 Almost certain Kerusakan pasti terjadi 

 

3. Malintenalnce 

Malintenalnce altalupun dallalm Balhalsal Indonesial bialsal diucalp dengaln peralwaltaln 

merupalkaln sesualtu alktivitals untuk memelihalral altalupun melindungi salralnal altalupun 

mengaldalkaln perbalikaln, algalr terdalpalt sualtu kealdalaln operalsi produksi yalng 

memualskaln sesuali dengaln alpal yalng dihalralpkaln. Berdalsalrkaln kebijalkaln dallalm 

melalkukalnnyal, malintenalnce dalpalt dibalgi dallalm beberalpal calral, yalitu:  

a. Preventive Malintenalnce  

Preventive malintenalnce merupalkaln pemelihalralaln direncalnalkaln daln dilalkukaln 

sebelum mesin altalu balgialn perallaltaln mengallalmi kerusalkaln. 

b. Brealkdown Malintenalnce  

Brealkdown malintenalnce dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu kegialtaln peralwaltaln yalng 

dilalkukaln ketikal mesin altalu perallaltaln yalng digunalkaln telalh rusalk. 

c. Predictive Malintenalnce  

Predictive malintenalnce melalkukaln kegialtaln peralwaltalnnyal berdalsalrkaln halsil 

dalri monitoring berkallal mesin altalu komponen mesin. Sehinggal, kealndallaln mesin 

altalupun komponen mesin dalpalt dijalgal.  

d. Turnalround Malintenalnce 

Turnalround dallalm sualtu perusalhalaln direncalnalkaln salalt dibutuhkaln pergalntialn 

periodik perallaltaln salalt plalnt beraldal dallalm kealdalaln shutdown.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Penetapan komponen / sistem 

Penetalpaln komponen yalng telalh dialnallisal dalpalt dilihalt paldal talbel 4 

Tabel 4. Komponen kegagalan mesin 

No Item Fungsi 

1 Monoblok  
Sebagai penghubung putaran dari motor listrik menuju 
ke fan / blade. 

2 Electric motor Sebagai unit penggerak dalam operasi mesin. 

3 Sensor vibrasi 
Mendeteksi dan memberikan sinyal apabila suatu alat 
mengalami kurusakan atau abnormal. 

4 Pulley Monoblok Mentransfer putaran dari pulley motor menuju 
komponen lain 

5 Pulley motor 
Melanjutkan putaran dari poros satu ke poros yang lain 
(monoblok), sehingga terjadi perpindahan energi satu 
sama lainnya. 

6 V - belt 
Menghubungkan antara pulley motor dan pulley 
Monoblok agar dapat berjalan secara begantian 

7 Blade  
Menarik udara dari luar lalu mendistribusikan udara 
tersebut ke area yang didinginkan 

8 Bearing Monoblok Mengurangi besarnya gaya gesek yang ditimbulkan oleh 
poros yang berputar 

9 Shaft seal 
Melakukan sealing terhadap pelumas yang digunakan 
agar sistem pelumasan tetap terjaga di dalam area 
Monoblok untuk melumasi bearing. 

 

2. Menghitung Nilali Kritis RPN 

Talbel 5 di balwalh merupalkaln talbel nilali RPN yalng diperoleh dalri pengisialn alngket 

yalng dilalkukaln oleh 3 oralng teknisi mekalnik, daln 1 oralng alnggotal HSSE Mekalnik. 

Tabel 5. Rata-rata nilai RPN 

No Item RPN 1 RPN 2 RPN 3 RPN 4 
Rata-rata 

RPN 

1 Monoblok 144 144 144 144 144* 

2 
Bearing Electric 
motor 

72 72 72 72 72* 

72 48 48 72 60* 

3 Sensor vibrasi 96 64 72 48 70* 

4 Pulley Monoblok 24 24 24 48 30 

5 Pulley motor 24 24 24 24 24 

6 V - belt 24 24 24 24 24 

7 Blade 24 24 24 24 24 

8 
Bearing 
Monoblok 

60 60 60 60 60* 

9 Shaft seal 9 9 9 9 9 

Jumlah 517 

Setelalh mendalpaltkaln raltal-raltal dalri nilali RPN, malkal dilalkukaln perhitungaln nilali 

kritis RPN. Perhitungaln nilali kritis RPN paldal FMEAl dalpalt dihitung menggunalkaln 

rumus seperti berikut ini.  
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Nilali RPN keempalt risiko tersebut beraldal dialtals 52 yalng merupalkaln nilali kritis 

RPN. Aldalpun Tindalkaln peralwaltaln yalng bisal diberikaln dalpalt dilihalt paldal talbel 6 

berikut: 

No Item Failure Mode Tindakan Perawatan 

1 Monoblok Tingginya vibrasi 

- Melakukan pengecekkan visual 
harian 

- Menambah frekuensi lubrikasi 
- Periksa rotasi pada shaft 

2 
Bearing Electric 
motor 

Tingginya vibrasi 
- Rutin melakukan greasing pada 

bearing electric motor 
- Pengecekkan vibrasi secara rutin 

Short circuit 
- Pengencangan baut pada 

terminal  

3 Sensor vibrasi 
Kesalahan 
membaca 

- Periksa visual berjalannya     
- Lakukan pembacaan sensor 

secara berulang 

4 Bearing Monoblok Bearing rusak 
- Rutin Melakukan greasing yang 

sudah terjadwal  

Talbel di altals merupalkaln beberalpal usulaln Tindalkaln yalng dalpalt diberikaln untuk 

mencegalh kerusalkaln paldal cooler booster compressor. Rekomendalsi tindalkaln 

tersebut aldallalh halsil dalri diskusi alntalral penulis dengaln teknisi mekalnik dengaln 

mempertimbalngkaln teori paldal literaltur daln pengallalmaln terhaldalp malsallalh tersebut. 

PEMBAHASAN 

Penetalpaln komponen merupalkaln proses pencalrialn komponen altalu sistem yalng 

sedalng / alkaln mengallalmi kegalgallaln hinggal halrus melalkukaln FMEAl.  Pengumpulaln 

daltal-daltal yalng diperlukaln untuk memecalhkaln permalsallalhaln yalng dibalhals dallalm 

lalporaln kerjal pralktek ini yalitu alnallisis mengenali penyebalb daln alkibalt kerusalkaln yalng 

terjaldi paldal Cooler Booster Compressor dengaln melalkukaln walwalncalral kepaldal sallalh 

saltu teknisi dalri depalrtemen malintenalnce di PT. XYZ. 

Falilure Modes alnd Effect Alnallysis (FMEAl) disusun berdalsalrkaln fungsi 

komponen yalng kemudialn dalpalt ditentukaln berbalgali penyebalb kegalgallaln yalng 

menimbulkaln kegalgallaln sertal dalmpalk yalng dialkibaltkaln dalri kegalgallaln tersebut. 

Kemudialn menentukaln urutaln nilali RPN (Risk Priority Number) dalri yalng tertinggi 

hinggal yalng palling rendalh.  

KESIMPULAN 

1. Kerusalkaln paldal monoblok menyebalbkaln fungsi dalri Cooler Booster Compressor 

tidalk beroperalsi sebalgalimalnal mestinyal dikalrenalkaln tripnyal equipment tersebut 
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beralkibalt paldal kenalikaln temperalture gals secalral signifikaln sehinggal plalnt trip. 

Kerusalkaln yalng terjaldi paldal monoblok disebalbkaln oleh kuralngnyal lubrikalsi 

yalng dilalkukaln, daln umur bealring sudalh tercalpali. Efek yalng diberikaln alkibalt 

kerusalkaln Monoblok yalitu Kebisingaln perallaltaln meningkalt, Keretalkaln paldal 

bealring, goresaln paldal shalft, daln alus paldal bealring. 

2. Berdalsalrkaln halsil alnallisis metode FMEAl, kerusalkaln paldal komponen – 

komponen mesin kritis paldal Cooler Booster Compressor dalpalt dialtalsi dengaln : 

a. Tingginyal vibralsi paldal monoblok dalpalt dialtalsi dengaln: Melalkukaln 

pengecekkaln visuall halrialn, menalmbalh frekuensi lubrikalsi, memeriksal rotalsi 

paldal shalft daln melalkukaln penggalntialn komponen mesin yalng aldal paldal 

monoblok. 

b. Tingginyal vibralsi daln short circuit paldal bealring electric motor dalpalt dialtalsi 

dengaln: Rutin melalkukaln grealsing paldal monoblok, pengecekkaln vibralsi 

secalral rutin, daln pengencalngaln balut paldal terminall algalr tidalk terkontalminalsi 

oleh alir, kotoraln, daln lalin sebalgalinyal. 

c. Kesallalhaln membalcal paldal sensor vibralsi dalpalt dialtalsi dengaln: Periksal visuall 

berjallalnnyal daln lalkukaln pembalcalaln sensor secalral berulalng. 

d. Kerusalkaln paldal bealring dalpalt dialtalsi dengaln: Rutin melalkukaln grealsing 

yalng sudalh terjaldwall. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH  

Ucalpaln Terimal kalsih kepaldal seluruh pihalk yalng telalh memberikaln izin untuk 

melalkukaln kerjal pralktek sertal pembimbing yalng telalh mengalralhkaln daln memberikaln 

salraln dallalm pelalksalnalaln kerjal pralktek tersebut. 
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